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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar memiliki peranan penting dalam perkembangeamusia. Kualitas
hasil proses perkembangan manusia itu banyak #ergulpadaapa dan
bagaimanaia belajar. Selanjutnya, tinggi rendahnya kualiferkembangan
manusia (yang pada umumnya merupakan prestasiaekfan menentukan
masa depan peradaban manusia itu sendiri. Belaga memainkan peranan
penting dalam mempertahankan kehidupan sekelommpeait tnanusia (bangsa) di
tengah-tengah persaingan yang semakin ketat dafmtangsa-bangsa lainnya
yang lebih dahulu maju karena belajar.

Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalaokimya Educational
Psychology: The Teaching-Leaching Procdssrpendapat bahwa belajar adalah
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah lako} y@erlangsung secara
progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam pernyatamgkasnya, bahwa belajar
adalah : “..a process of progressive behavior adaptdtioBerdasarkan
eksperimennya, B. F. Skinner percaya bahwa prodseptasi tersebut akan
mendatangkan hasil yang optimal apabila ia dibemgoat/einforce (Syah,
2007).

Chaplin (1972) dalanDictionary of Psychologymembatasi belajar dengan
dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyiactjuisin of any relatively

permanent change in behavior as a result of pracaad experienée(Belajar



adalah perolehan perubahan tingkah laku yang fretaghetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman). Rumusan keduanya adatabess of acquiring
response as a result of special practiBelajar ialah proses memperoleh respons-
respons sebagai akibat adanya latihan khusus).

Hintzman (1978) dalam bukunyghe Psychology of Learning and Memory
berpendapat bahwa.&arning is change in organism due to experiencielvban
affect the organism’s behavio(Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organisme, manusia atau hewan, diseloableh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebat)i, dalam pandangan
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengatangasebut baru dapat
dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.

Bertolak dari berbagai defenisi yang telah diuraikia atas, secara umum
belajar dapat dipahami sebagai suatu tahapan gembseluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengala dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif, psikémnodan afektif.

limu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan casaqari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA biiarya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prose®mpean. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembaregfih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Bps@belajaran menekankan

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengekdrahk@mpetensi agar



peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekgaara ilmiah. Pendidikan
IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuatnggja dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mend&atang alam sekitar.

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasdkembangan
teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengam.aPerkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasadipicu oleh temuan di
bidang fisika material melalui penemuan piranti kmoelektronika yang mampu
memuat banyak informasi dengan ukuran sangat k&mbagai ilmu yang
mempelajari fenomena alam, fisika juga memberikalajaran yang baik kepada
manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum &angelolaan sumber daya
alam dan lingkungan serta pengurangan dampak banalam tidak akan
berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang dyaikrig fisika.

Dewasa ini, pembelajaran fisika masih didominashgenggunaan metode
yang monoton atau kurang kreatif dan kegiatannga jabih berpusat pada guru.
Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengarganjelasan guru dan
mencatat hal-hal yang dianggap penting. Guru neskan fisika hanya sebatas
produk dan sedikit proses. Salah satu penyebaidgiah padatnya materi yang
harus dibahas dan diselesaikan berdasarkan kumkykng berlaku. Padahal,
dalam membahas fisika tidak cukup hanya menekap&da produk, tetapi yang
lebih penting adalah proses untuk membuktikan atandapatkan suatu teori atau

hukum (Prayekti, 2006).



Berdasarkan pengalaman penulis selama kegiatardPidtas XI IPA salah
satu SMA swasta kota Bandung, banyak siswa yangsaekesulitan dalam
mempelajari fisika. Siswa mengenal fisika sebatampulan rumus-rumus yang
harus dihafal dan perhitungan yang rumit. Bahkam sidwa yang menyatakan
bahwa fisika sama dengan matematika karena bargrakymgannya.

Dari pengalaman selama mengajar di kelas Xl| IPAseteut ada
kecenderungan bahwa siswa tidak bisa mengikutiesrggmbelajaran. Hal ini
dapat dilihat dalam data aktivitas belajar sisweagaimana berikut :

Tabel 1.1 Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Diberikan Tindakan

No Aktivitas Belajar Siswa Persentase (%)

1 | Menjawab Pertanyaan Guru 10,00

2 | Mengemukakan Pendapat 13,33

3 | Melakukan Diskusi 40,00

4 | Mengerjakan LKS 43,33

5 | Mencatat Penjelasan Guru 36,67
Rata — rata 26,66

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dkarathahwa rata-rata
aktivitas belajar siswa baru mencapai 26,66 %. iHialapat dikatakan bahwa
aktivitas belajar siswa masih tergolong dalam kategndah.

Salah satu tujuan dari mata pelajaran fisika yangang dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 adambBngembangkan
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, meagajulen menguji

hipotesis melalui percobaan, merancang dan meinakirumen percobaan,



mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan dataa segngkomunikasikan
hasil percobaan secara lisan dan tertulis. Sehihgbami menuntut aktivitas siswa
yang lebih selama mengikuti proses pembelajarativitds disini adalah dalam
upaya memahami konsep-konsep fisika yang ada. Hakensep fisika berasal
dari gejala-gejala yang terjadi di alam dan untidmahaminya, akan terasa sulit
jika siswa hanya mendengarkan dari penjelasan gaja Tetapi siswa harus
mengalami proses dalam menemukan konsep terselailiu ¥eperti dengan
melakukan percobaan di kelas atau di laboratoritan piga dengan melakukan
survei di lapangan. Aktivitas tersebut diupayakatach rangka memupuk sikap
ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kstidan dapat bekerjasama dengan
orang lain.

Pembelajaran fisika yang hanya menggunakan komsingau arah dapat
mengurangi kreativitas siswa dalam mengkonstrukggmuan dalam dirinya.
Banyak siswa yang merasa pusing dan sulit mematlangan materi yang telah
disampaikan oleh guru. Disamping itu juga, siswdakidiberi kebebasan dalam
menemukan pengetahuan barunya sehingga siswa hmangharapkan informasi
dari guru saja. Akibatnya siswa cenderung malaskuntencari informasi dari
luar atau dari berbagai sumber referensi. Hal isa Imempengaruhi pada prestasi
belajar yang diperoleh siswa, ditandai dengan remgta rata-rata skor prestasi
belajar siswa yaitu 37%. Hasil prestasi belajasdieut masih termasuk dalam
predikat sangat rendah atau gagal. Tinggi rendakogétas prestasi belajar ini

akan menentukan masa depan peradaban manusiaditi §8yah, 2007).



Dengan memperhatikan masalah-masalah yang telahildio di atas dan
diperoleh fakta bahwa masih rendahnya aktivitasptastasi belajar siswa, maka
dalam penelitian ini penulis akan memberikan tiraslekndakan dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang &leamuara pada peningkatan
aktivitas dan prestasi belajar siswa. Penelitiangydilakukan dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehinggail haelajar siswa dapat
meningkat merupakan sebuah metode penelitian yangmdkan dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Rustam Mundil&26®4).

Tindakan yang dirancang/diberikan penulis dalamyapaeningkatkan
aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar sikglas XI IPA di salah satu SMA
swasta kota Bandung adalah dengan menerapkan Mé&dshbelajaran
Kontekstual Berbasidands on Activity

Dimana Model Pembelajaran Kontekstual Berbadends on Activity
merupakan sebuah model pembelajaran fisika yan@dbempada konteks
kehidupan alam nyata siswa dengan melibatkan silsam menggali informasi
dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, menglapulata dan menganalisis

serta membuat kesimpulan sendiri (Amin, 2007).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menomramuskan masalah
penelitian ke dalam pertanyaan sebagaimana berik@pakah tindakan yang
dirancang melalui penerapan Model Pembelajarandkstial Berbasislands on
Activity pada kelas XI IPA di salah satu SMA swasta kotad8ag dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dan aktiviedajér siswa?

Agar penelitian terarah, maka permasalahan dalameligan di atas
dijabarkan dalam pertanyaan berikut :
1. Bagaimana perkembangan prestasi belajar siswa Kel#BA di salah satu

SMA swasta kota Bandung tersebut dari siklus peatkensiklus berikutnya?
2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar sisviaskel IPA di salah satu

SMA swasta kota Bandung tersebut selama prosesgiajatan di kelas?

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini akan dibatasigseimana berikut :

1. Prestasi Belajar Siswa yang akan diteliti adalatupee tingkat keberhasilan
belajar siswa dalam aspek kognitif, yakni beruppekspemahaman (C2),
aspek penerapan (C3), dan aspek analisis (C4).

2. Aktivitas Belajar Siswa yang akan diamati adalahvéks siswa dalam hal
menjawab pertanyaan guru, mengemukakan pendapdakukan diskusi,
mengerjakan LKS, mencatat penjelasan guru, dankoieda percobaan atau

melaksanakan observasi.



1.4 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi, maka akgeladkan beberapa
pengertian sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Kontekstual Berbakiands On Activitydidefinisikan
sebagai sebuah model pembelajaran fisika yang &epatla konteks
kehidupan alam nyata siswa dengan melibatkan sidalam menggali
informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukemgumpulkan data dan
menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri (And807). Untuk
mengamati aktivitas guru dalam melaksanakan maoelabglajaran ini, maka
aktivitas guru akan dinilai dengan menggunakan bemndbservasi oleh para
pengamat ataabserver Penilaian ini dilakukan selama pelaksanaan tiadak
berlangsung.

2. Prestasi Belajar Siswa merupakan hasil belajar g&apai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar atau istilamgyadigunakan untuk
menyatakan tingkat keberhasilan belajar yang téiedypai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajdingkat keberhasilan belajar ini dilihat
dengan membandingkan antara skor yang diperolera sexhadap skor total
tes prestasi belajar. Prestasi belajar dalam gmeini ditunjukkan dengan
angka-angka yang diperoleh dari hasil pemberiamptestasi belajar sebagai
evaluasi dari kegiatan belajar mengajar ters@lag yang akan diberikan pada
penelitian ini akan mengukur aspek kognitif siswakni berupa aspek
pemahaman (C2), aspek penerapan (C3), dan aspk&isa(@4). Tes yang

diberikan ini berupa tes tertulis dengan bentuk scaan.



3. Aktivitas Belajar Siswa merupakan kegiatan ataulgler siswa yang terjadi
selama proses belajar mengajar berlangsung. Dmdakenelitian ini, jenis
aktivitas belajar siswa yang akan dinilai adalah dktivitas lisan, berupa
menjawab pertanyaan guru, mengemukakan pendapahelakukan diskusi,
(b) aktivitas menulis, berupa mengerjakan LKS dameatat penjelasan guru,
dan (c) aktivitas metrik, berupa melakukan percobatau melaksanakan
observasi. Penilaian aktivitas belajar siswa italdikan oleh pengamat atau
observer yang ada di setiap kelompok dengan menggunakarbalem
pengamatan aktivitas belajar siswa. Dan aktiviglajar ini dinyatakan dalam
persentase banyaknya siswa yang melakukan aktigégassetiap item yang

diamati

1.5 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuapeseelitian ini adalah
untuk :

1. Mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa RAIAPA di salah satu
SMA swasta kota Bandung dari siklus pertama keusilderikutnya setelah
diterapkannya Model Pembelajaran Kontekstual Besthéends on Activity

2. Mengetahui aktivitas belajar siswa kelas Xl IPAsdiah satu SMA swasta
kota Bandung tersebut selama mengikuti proses fdajatan kontekstual

berbasiiands on activity
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1.6 Manfaat Penélitian
Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan keldsakan memberikan
manfaat yang berarti bagi perorangan atau instliusawah ini :

1. Bagi guru : melalui pelaksanaan penelitian tindakeglas ini, guru
mengetahui model pembelajaran yang digunakan unerkngkatkan kualitas
proses pembelajaran di kelas.

2. Bagi penulis : penelitian ini sangat bermanfaaekarmelalui penelitian ini
penulis mengetahui permasalahan-permasalahan alabeldal ini dijadikan
sebagai bekal ketika sudah terjun secara langswsekdlah.

3. Bagi sekolah menengah umum : hasil penelitian @mmanfaat bagi sekolah

itu sendiri dalam rangka perbaikan proses pembalag@i kelas.



